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Abstrak
 

Lingkungan hidup, yang bertalian erat dengan kehidupan manusia pada saat ini menunjukkan berada dalam

taraf yang cukup merisaukan. Pada saat kondisi lingkungan semakin kritis, semakin terganggu

keseimbangannya sementara kebutuhan manusia semakin meningkat, menjadikan lingkungan hidup sebagai

masalah. Masalah yang berkaitan dengan unsur manusia, hanya dapat ditanggulangi melalui pendidikan

untuk meningkatkan pengetahuan dan pengertian masyarakat, peserta didik, para pelaksana pembangunan

serta para pengelola sumber daya alam dan lingkungan. Peranan manusia merupakan unsur utama dalam

ekosistem, karena ia dapat dididik agar memiliki konsep mental dan perilaku yang bertanggung jawab dalam

membangun lingkungan.

 

Pendidikan memainkan peranan sebagai pembentuk dan penyebar nilai-nilai baru yang diperlukan untuk

menghadapi tuntutan lingkungan. Usaha ini untuk mempertinggi martabat manusia dan mempertinggi mutu

hidup manusia (Salim 1986).

 

Isu tentang penurunan kualitas lingkungan telah menciptakan suatu kebutuhan yang mendesak dalam

menggalakkan pendidikan lingkungan (environmental education) yang bertujuan untuk menimbulkan

kesadaran terhadap lingkungan dan membekali peserta didik dengan pengetahuan dan pandangan-

pandangan luas tentang manfaat lingkungan.

 

Pendidikan lingkungan adalah usaha untuk mengembangkan atau membangun pengertian tentang konsep

lingkungan dan meningkatkan kesadaran, sikap, motivasi dan komitmen-komitmen tentang lingkungan di

antara para pendidik dan peserta didik juga antara guru dan murid (Soerjani 1991).

 

Salah satu program pendidikan lingkungan yang telah dilaksanakan oleh Taman Nasional Gunung Gede

Pangrango adalah Program Kemah Konservasi, yang bertujuan agar peserta didik yang terdiri dari siswa-

siswi SLTP dan SMU mempunyai pengetahuan, sikap dan kesadaran yang tinggi tentang lingkungan.

Pendekatan yang dilakukan oleh para pengelola kawasan konservasi adalah program pendidikan lingkungan

yang edukatif namun sekaligus rekreatif dengan metode pengajaran langsung berdekatan dengan alam /

lingkungan pada kawasan konservasi tersebut (resource based learning). Penelitian ini akan mengetahui

sejauhmana hubungan Program Kemah Konservasi dengan pengetahuan dan sikap peserta tentang

lingkungan.

 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui hubungan Program Kemah Konservasi dengan pengetahuan

peserta tentang lingkungan; (2) untuk mengetahui hubungan Program Kemah Konservasi dengan sikap

peserta tentang Iingkungan.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: (1) pengembangan ilmu lingkungan khususnya

pendidikan lingkungan non-formal; (2) masukan bagi para pendidik, pengelola sekolah dan masyarakat akan

manfaat kawasan konservasi bagi penelitian dan pendidikan, serta (3) masukan bagi pengambil keputusan

baik Dephut maupun Depdiknas.

 

Penelitian ini dilakukan di kawasan konservasi Taman Nasional Gunung Gede Pangrango dengan

mengambil keseluruhan jumlah populasi yang mengikuti Program Kemah Konservasi pada tahun 2002

(studi kasus). Jumlah peserta yang mengikuti program ini adalah sebanyak 30 orang yang terdiri atas siswa-

siswi SMU yang berasal dari sekolah yang ada di sekitar kawasan konservasi Taman Nasional Gunung Gede

Pangrango, yaitu dari Cianjur, Sukabumi, dan Bogor.

 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dilaksanakan dengan metode ex post facto dengan desain prates

dan pascates. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, wawancara, dan observasi lapangan.

Alat pengumpulan data berupa kuesioner ada dua yaitu: tes untuk mengukur pengetahuan peserta tentang

lingkungan dan kuesioner sikap peserta terhadap lingkungan dalam bentuk skala Likert. Teknik analisis data

yang digunakan adalah uji t-tes untuk tes pengetahuan peserta tentang lingkungan dan setelah penskoran

kuesioner sikap peserta terhadap lingkungan digunakan tabulasi yang selanjutnya dianalisis secara

deskriptif.

 

Berdasarkan hasil penelitian, dari data responden terdapat 20 orang peserta siswa (66,67%) dan selebihnya

(10 orang l33,33%) peserta siswi, adapun dari asal peserta 12 orang (40%) berasal dari Cianjur, dan

selebihnya berasal dari Bogor dan Sukabumi masing-masing 9 orang (30%) peserta, sedangkan kegiatan

ekstrakurikuler yang diikuti siswa terdapat 26 orang (86,67%) yang mengikuti kegiatan Pecinta Alam (PA)

dan hanya 4 orang (13,33%) yang mengikuti selain Pecinta Alam. Hasil pre test pengetahuan didapatkan

nilai rata-rata 5,867; standar deviasi = 1,137 dengan kisaran nilai 3-8, sedangkan hasil post test kisaran

nilainya 5,2-8,8 dengan nilai rata-rata 6,947 (standar deviasi = 1,084) yang selanjutnya akan diolah dengan

menggunakan Uji t (uji perbedaan dua rata-rata). Berdasarkan hasil tes sikap peserta tidak ada peserta yang

mempunyai sikap sangat tidak setuju (sangat tidak sadar) dan tidak setuju (tidak sadar) terhadap lingkungan,

adapun yang bersikap ragu-ragu dari hasil pra tes terdapat 3 orang (10%) dan basil pascates hanya 1 orang

(3,33%); sebanyak 12 orang (40%) peserta yang bersikap cukup setuju (cukup sadar) pada pra tes sedangkan

pada pasca tes terdapat 11 orang (36,67%), sedangkan yang bersikap sangat setuju (sangat sadar) sebanyak

15 orang (50%) pada pra tes dan pada hasil pasca tes terdapat 18 orang (60%).

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang positif antara Program Kemah Konservasi dengan pengetahuan peserta tentang

lingkungan (p < 0,05).

2. Terdapat hubungan yang nyata antara Program Kemah Konservasi dengan sikap peserta terhadap

lingkungan.

 

Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah: (1) perlunya penelitian lanjutan tentang perilaku peserta

program kemah konservasi; (2) agar memperpanjang waktu pelaksanaan Program Kemah Konservasi.



<hr>

Correlation between Conservation Camping Program with Knowledge and Attitude toward the Environment

(Case Study on Gunung Gede Pangrango National Park)Nowadays the environment which has a close

relation with the live hood of man has shown up to the level of restlessness. When the environmental

condition reached the more critical stage, its balance consequently was more interrupted while the human's

needs highly increased, so that the environment became a real problem. Problem dealing with human factor

can only be overcome with education in order to improve society, learning participants, development

executives, and natural and environmental resources administrators. The role of human is essential in

ecosystem, since they can be educated to develop a responsible mental and behavioral concept in their

environmental development.

 

Education plays the role as the developer and the distributor of new value required to meet environment

demand. This will improve the dignity and quality of human lives (Salim 1986).

 

The issue of environment quality degradation has created an urgency to promote environmental education,

which objective is to build environmental awareness and to provide learning participants with broader

knowledge and insight on the benefit of environment.

 

Environmental education is an effort to develop and to build understanding on environmental concept, and

also to increase awareness, behavior, motivations and commitment toward the environment among all

concerns, the trainers and trainees as well as teachers and students (Soerjani 1991).

 

One of environmental education program accomplished in Gunung Gede Pangrango National Park is

Conservation Camping Program. The activity aims at providing better knowledge, behavior, and awareness

of learning participants, who consists of Junior and Senior High School students; about environment. The

administrators of conservation areas approach the environmental education activity in such an educational

and recreational way, while specifically exercise resource based learning method. The study will know how

far correlation between Conservation Camping Program with knowledge and behavior of learning

participants toward the environment.

 

The objectives of this study are: (1) to know correlation between Conservation Camping Program with

knowledge of learning participants; (2) to know correlation between Conservation Camping Program with

behavior of learning participants.

 

The results hopefully will be useful to: (1) develop environment science especially non-formal

environmental education, (2) provide inputs for instructors, school management and society on the benefit of

conservation areas for learning and research activities, and (3) provide inputs for policy makers either from

Ministry of Forestry or Ministry of Education.

 

The study takes place in Gunung Gede Pangrango National Park, and involves total population of

Conservation Camping Program which is held in 2002 (case study). Total learning participants are 30

students, comprising High School students of regencies surrounding the Gunung Gede Pangrango National



Park areas, of Cianjur, Bogor, and Sukabumi.

 

This research is quantitative, and accomplished with ex post facto method using pre and post test. The data

collection is performed with questionnaire, interviews, and field observation. There are two types of

questionnaires performed: one type of questionnaire is to assess the participants' knowledge on environment,

while the other one is a Likert scale type of questionnaire to measure the participants' behavior on

environment. Data analysis methods employed are t-test examination, for questionnaire to assess the

participants' knowledge and tabulation, which is employed to analyze the participants behavior

questionnaire scores, before descriptive analysis performed.

 

Based on the result, among 12 of respondents compromising 20 male participant students (66,67%) and 10

others of female students (33,3%), those are 12 participants (40%) came from Cianjur, while 9 others

coming from Bogor and Sukabumi and representing 30% of the participants. Of those participants 26

(86,67%) are joining Outbound extracurricular activity and only 4 (13,33%) join other extracurricular

activity. The knowledge pre-test obtained result average score of 5,867; (t 1,137) with 3-8 ranges, while post

test score ranges from 5,2-8,8 with scores of 6,947 (t 1,084) will be further analyzed using t test (test to

examine two averages). Based on the result of attitude test on participants, there is no student of least and

less apprehension on environment, while 3 (10%) these participants are uncertain while the post test reveals

only 1 (3,33%); in pre-test, 12 of those participants (40%) have a good apprehension, while in post, the

result is only 11 (36,67%), and finally those who have the best apprehension in pre test is 15 (50%) while in

post test there are 18 (60%).

 

Based on the result, the study concludes:

1. There is positive correlation between Conservation Camping Program with learning participants

knowledge on environment (p 0,05)

2. There is significant correlation between Conservation Camping Program with participants attitude on

environment.

 

The author's suggestion on this research are: (1) to arrange further research about behavior of participants of

Conservation Camping Program; (2) to add period of Conservation Camping Program.


